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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of teacher competence on teacher work 

motivation and its impact on learning effectiveness at Garut Islamic School Prima 

Insani Elementary School. This quantitative study used a survey method involving 

52 teachers. Data were collected through questionnaires and analyzed using linear 

regression. The results showed that teacher competence significantly influenced 

teacher work motivation, and work motivation significantly influenced learning 

effectiveness. These findings indicate that increasing teacher competence can 

directly or indirectly improve learning effectiveness through increased work 

motivation. The research instrument was a 1–5 Likert scale questionnaire that 

measured teacher competence, work motivation, and learning effectiveness. The 

analysis results showed that teacher competence significantly influenced teacher 

work motivation. Work motivation also significantly influenced learning 

effectiveness. Thus, work motivation is a mediating variable that links teacher 

competence with learning effectiveness. This study confirms that increasing teacher 

competence directly and indirectly impacts the quality of learning. 

Keywords: Teacher Competence, Teacher Work Motivation, Learning 

Effectiveness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap 

motivasi kerja guru serta dampaknya terhadap efektivitas pembelajaran di SD Garut 

Islamic School Prima Insani. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode survei 

dengan melibatkan 52 guru. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru, dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi guru secara langsung maupun 

tidak langsung dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui peningkatan 

motivasi kerja. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert 1–5 yang 

mengukur kompetensi guru, motivasi kerja, dan efektivitas pembelajaran. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja guru. Motivasi kerja juga memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi 

variabel mediasi yang menghubungkan kompetensi guru dengan efektivitas 

pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi guru 

secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Motivasi Kerja Guru, Efektivitas Pembelajaran 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Guru merupakan aktor 

utama yang menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Namun, hasil 

supervisi di SD Garut Islamic School 

Prima Insani menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran masih belum 

optimal. Hal ini terlihat dari 44,2% guru 

yang masih berada pada kategori 

'Cukup' dan 'Kurang'. Fenomena 

tersebut diduga dipengaruhi oleh 

rendahnya kompetensi guru dan 

motivasi kerja. 

Kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian. Guru yang 

kompeten cenderung lebih percaya 

diri, kreatif, dan bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugasnya. 

Motivasi kerja guru juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Guru yang 

termotivasi akan menunjukkan kinerja 

optimal, berinisiatif, dan memiliki 

dedikasi tinggi. 

Guru merupakan aktor utama 

dalam keberhasilan proses 

pendidikan. Kualitas pembelajaran di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan kesiapan guru dalam 

mengajar. Kompetensi guru adalah 

kombinasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang 

tercermin dalam perilaku profesional 

saat melaksanakan tugas mengajar. 

Tingginya kompetensi guru akan 

memberikan kontribusi besar 

terhadap proses pembelajaran, 

partisipasi siswa, serta pencapaian 

hasil belajar. 

Hasil supervisi pembelajaran di SD 

Garut Islamic School Prima Insani 

menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran belum optimal. Tercatat 

bahwa sekitar 44,2% guru berada 

pada kategori “Cukup” dan “Kurang”. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan profesionalitas yang 

perlu ditingkatkan, terutama terkait 

kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian. Selain itu, 

fenomena menurunnya motivasi kerja 

guru juga muncul dari data 

administrasi, keterlambatan 

penyusunan modul ajar, serta 

rendahnya keterlibatan dalam 

kegiatan berprestasi. 

Motivasi kerja merupakan faktor 

internal penting yang menentukan 

performa guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. Guru dengan motivasi 

kerja tinggi lebih cenderung memiliki 

komitmen profesional, keinginan 

berprestasi, serta rasa tanggung 

jawab terhadap hasil belajar siswa. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja 

berdampak pada kurangnya 

kreativitas, minimnya inisiatif, serta 
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tidak konsistennya penerapan metode 

mengajar. 

Efektivitas pembelajaran 

mencakup kualitas interaksi 

pembelajaran, keterlibatan siswa 

secara aktif, standar kompetensi yang 

tercapai, dan kemampuan guru dalam 

mengelola kelas. Efektivitas 

pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh strategi dan metode, tetapi juga 

oleh penguasaan kompetensi guru 

dan tingkat motivasinya saat 

mengajar. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

memahami hubungan antara 

kompetensi guru, motivasi kerja, dan 

efektivitas pembelajaran secara 

empiris. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Populasi penelitian adalah 

seluruh guru SD Garut Islamic School 

Prima Insani yang berjumlah 52 

orang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling jenuh, 

karena semua guru dijadikan 

responden. 

Instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan skala Likert 1–5 

yang mengukur variabel kompetensi 

guru, motivasi kerja, dan efektivitas 

pembelajaran. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier 

sederhana untuk mengetahui 

pengaruh langsung antar variabel. 

 

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pengaruh Kompetensi Guru 

terhadap Motivasi Kerja 

Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 sehingga 

kompetensi guru terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi kerja 

guru. Guru dengan kompetensi tinggi 

menunjukkan antusiasme lebih besar 

dalam mempersiapkan pembelajaran, 

menyusun perangkat ajar, serta 

melakukan refleksi mengajar. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Efektivitas Pembelajaran 

Motivasi kerja terbukti memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran. Guru yang 

termotivasi menunjukkan kreativitas 

lebih tinggi, interaksi yang lebih intens 

dengan siswa, serta penggunaan 

metode mengajar yang variatif. 

Motivasi Kerja sebagai Variabel 

Mediasi 

Motivasi kerja terbukti memediasi 

pengaruh kompetensi guru terhadap 

efektivitas pembelajaran. Semakin 

tinggi kompetensi guru, semakin 

besar motivasi kerjanya sehingga 

berdampak positif pada efektivitas 

pembelajaran. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori Febriana (2019) yang 

menegaskan bahwa guru abad 21 

harus menguasai kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian secara terpadu. Guru 

yang menguasai kompetensi tersebut 

akan lebih siap dalam mengelola 
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kelas, menggunakan variasi metode 

pembelajaran, serta memberikan 

penguatan kepada siswa. 

 

Dalam konteks motivasi kerja, hasil 

ini mendukung teori Uno (2011) yang 

menyatakan bahwa motivasi 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Guru yang memiliki 

kompetensi tinggi cenderung memiliki 

rasa percaya diri, tanggung jawab, 

dan kepuasan kerja, sehingga 

meningkatkan motivasi kerja. Motivasi 

kerja yang kuat selanjutnya 

berdampak pada peningkatan 

efektivitas pembelajaran. 

Analisis Mendalam Kompetensi 

Guru 

Kompetensi guru memiliki dimensi 

luas: pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian. Pada dimensi 

pedagogik, guru di SD GISP masih 

menghadapi kendala dalam 

merancang modul ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran terkadang 

tidak mengikuti modul ajar yang telah 

dibuat, sehingga terjadi 

ketidaksesuaian antara perencanaan 

dan pelaksanaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi guru 

belum mencapai tingkat ideal. Pada 

dimensi profesional, rendahnya 

jumlah guru yang tersertifikasi (hanya 

5,8%) menunjukkan bahwa masih 

banyak guru yang belum memperoleh 

pengakuan profesional. Hal ini 

berdampak pada kemampuan guru 

dalam menyajikan materi secara 

mendalam dan melakukan inovasi 

pembelajaran. 

Analisis Mendalam Motivasi Kerja 

Guru 

Motivasi kerja guru dipengaruhi 

faktor intrinsik dan ekstrinsik. Data 

menunjukkan bahwa 58% guru 

terlambat dalam menyelesaikan 

administrasi. Hal ini mengindikasikan 

adanya masalah pada tanggung 

jawab dan kedisiplinan. Dari faktor 

ekstrinsik, 80% guru tidak terlibat 

dalam kegiatan berprestasi, sehingga 

menunjukkan kurangnya dorongan 

dan apresiasi. 

Implikasi terhadap Efektivitas 

Pembelajaran 

Dengan kompetensi yang belum 

ideal dan motivasi kerja yang 

fluktuatif, efektivitas pembelajaran 

menjadi kurang optimal. Supervisi 

menunjukkan hampir setengah dari 

guru belum mencapai kategori baik. 

Hal ini berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang diterima siswa, 

terutama dalam hal variasi metode, 

interaksi, dan keterlibatan siswa.  

Strategi Peningkatan Mutu, untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sekolah perlu melakukan: 

a. Pelatihan intensif berbasis 
kebutuhan guru 

b. Pembinaan akademik secara 
berkala 
c. Evaluasi kinerja berbasis indikator 

professional 
d. Pemberian penghargaan kinerja 
e. Penguatan budaya kerja positif 

Kompetensi Guru sebagai Fondasi 

Utama Pembelajaran 

Kompetensi guru merupakan aspek 

fundamental yang menentukan 

kualitas proses pembelajaran di 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2025  

52 
 

sekolah. Peningkatan kompetensi 

tidak dapat dilakukan secara instan, 

melainkan melalui proses 

pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. Guru memerlukan 

pengalaman belajar yang 

memungkinkan mereka memperluas 

wawasan pedagogik, memahami 

dinamika kurikulum, serta 

mengadopsi strategi pembelajaran 

inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Dalam konteks sekolah dasar, 

penguasaan guru terhadap 

karakteristik perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa 

sangatlah krusial. Kompetensi 

tersebut memengaruhi kualitas 

perencanaan pembelajaran, mulai 

dari perumusan tujuan belajar, 

perancangan indikator, hingga 

pemilihan kegiatan belajar yang 

menstimulus keterlibatan siswa. 

Selain itu, kompetensi profesional, 

termasuk penguasaan materi 

pelajaran secara mendalam, berperan 

besar dalam meningkatkan 

kepercayaan diri guru ketika mengajar 

dan menjawab pertanyaan siswa. 

Aspek kompetensi kepribadian dan 

sosial juga tidak kalah penting. Guru 

yang berintegritas, stabil secara 

emosional, dan mampu menjadi 

teladan akan memberi dampak positif 

terhadap karakter siswa. Sementara 

itu, kemampuan sosial memampukan 

guru membangun hubungan harmonis 

dengan siswa, rekan sejawat, dan 

orang tua, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan kondusif. Penerapan 

teknologi pembelajaran sebagai 

tuntutan kompetensi abad 21 turut 

menegaskan pentingnya guru 

menguasai perangkat digital untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Pengembangan kompetensi dapat 

dilakukan melalui seminar, lokakarya, 

pelatihan berbasis kebutuhan, 

konferensi pendidikan, dan kegiatan 

reflektif seperti lesson study. Melalui 

kegiatan tersebut, guru dapat 

memperbarui pengetahuan, 

memperluas keterampilan pedagogik, 

dan mengadaptasi praktik terbaik 

sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

pendidikan. 

 

Motivasi Kerja Guru sebagai 

Penggerak Kinerja Profesional 

Motivasi kerja guru merupakan 

faktor psikologis yang menentukan 

seberapa optimal guru menjalankan 

tugas profesionalnya. Dalam banyak 

kasus, motivasi tinggi muncul dari 

persepsi bahwa pekerjaan mereka 

memiliki makna dan berdampak besar 

bagi masa depan siswa. Semakin 

besar makna yang dirasakan, 

semakin kuat dorongan intrinsik guru 

untuk memberikan kinerja terbaik. 

Lingkungan kerja yang suportif, 

komunikatif, dan demokratis terbukti 

meningkatkan motivasi kerja guru. 

Ketika guru merasa dihargai sebagai 

bagian penting dari komunitas 

pendidikan, mereka akan 

menunjukkan produktivitas dan 

dedikasi profesional yang lebih tinggi. 

Kolaborasi antar guru melalui diskusi 

akademik, kerja tim, dan pertemuan 
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rutin memberi ruang bagi pertukaran 

pengalaman, refleksi bersama, serta 

pengembangan praktik pembelajaran 

yang lebih efektif. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga 

berperan penting dalam membentuk 

motivasi kerja. Kepala sekolah yang 

mampu memberikan academic 

coaching, dukungan profesional, dan 

bimbingan konstruktif akan 

menciptakan iklim akademik yang 

positif. Sistem penghargaan yang 

diterapkan secara adil, baik dalam 

bentuk pengakuan, apresiasi, maupun 

kesempatan pelatihan, dapat 

meningkatkan motivasi guru secara 

signifikan. Motivasi tersebut juga 

dipengaruhi faktor kesejahteraan, baik 

finansial maupun non-finansial, 

termasuk rasa aman dalam bekerja 

dan peluang pengembangan karier. 

Guru dengan motivasi tinggi 

umumnya lebih terbuka terhadap 

inovasi pendidikan. Mereka rela 

mencoba metode baru, memodifikasi 

pendekatan pembelajaran, 

memanfaatkan teknologi, serta 

meluangkan waktu lebih untuk 

perencanaan pembelajaran. Guru 

demikian juga cenderung melakukan 

refleksi setelah mengajar guna 

meningkatkan kualitas pengajaran 

secara berkelanjutan. 

 

Efektivitas Pembelajaran sebagai 

Output dari Kompetensi dan 

Motivasi 

Efektivitas pembelajaran 

merupakan indikator utama 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

Guru yang memiliki kompetensi baik 

dan motivasi tinggi cenderung mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

inovatif, dan berpusat pada siswa. 

Penggunaan metode variatif seperti 

diskusi, proyek, simulasi, dan 

eksperimen memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan berpartisipasi secara 

aktif dalam proses belajar. 

Salah satu ukuran efektivitas 

pembelajaran adalah suasana kelas 

yang kondusif. Kemampuan guru 

dalam manajemen kelas, memahami 

dinamika perilaku siswa, serta 

menyesuaikan strategi mengajar 

dengan kondisi kelas sangat 

menentukan kelancaran 

pembelajaran. Selain itu, evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan secara 

formatif dan sumatif memberi 

masukan penting bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas mengajar. 

Penilaian autentik yang 

menggambarkan kemampuan siswa 

secara komprehensif juga menjadi 

bagian penting dari efektivitas 

pembelajaran. 

Integrasi teknologi pembelajaran 

membantu guru menyajikan materi 

secara lebih menarik dan interaktif. 

Penggunaan perangkat digital 

membuka peluang bagi siswa untuk 

belajar melalui pengalaman yang lebih 

luas dan kontekstual. Pada akhirnya, 

efektivitas pembelajaran terlihat dari 

meningkatnya partisipasi siswa, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan 

belajar, serta pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Kolaborasi antar guru, seperti 

kegiatan lesson study atau diskusi 

kasus, menjadi pendukung tambahan 

dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Melalui refleksi 
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bersama, guru dapat menemukan 

solusi atas tantangan pembelajaran 

dan memperbaiki praktik mengajar 

secara berkelanjutan. 

 

Hubungan antara Kompetensi 

Guru, Motivasi Kerja, dan 

Efektivitas Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi guru yang tinggi 

berhubungan erat dengan 

meningkatnya motivasi kerja dan 

efektivitas pembelajaran. Guru yang 

kompeten cenderung merasa lebih 

percaya diri, sehingga motivasinya 

untuk mengajar meningkat. 

Sebaliknya, guru dengan motivasi 

tinggi terdorong untuk terus 

meningkatkan kompetensi melalui 

pembelajaran sepanjang hayat. 

Kedua faktor tersebut saling 

menguatkan dan memberikan 

dampak langsung pada efektivitas 

pembelajaran. 

Guru yang kompeten dan 

termotivasi mampu merancang 

pembelajaran yang bermakna, 

menciptakan lingkungan kelas 

kondusif, serta memberikan 

pengalaman belajar yang berpusat 

pada siswa. Efektivitas pembelajaran 

meningkat ketika guru menjalankan 

peran profesionalnya secara optimal, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengelolaan kelas, hingga evaluasi 

hasil belajar. 

Dengan demikian, kompetensi 

guru, motivasi kerja, dan efektivitas 

pembelajaran merupakan komponen 

yang saling terkait dan membentuk 

satu kesatuan sistem pendidikan. 

Peningkatan salah satu aspek akan 

berdampak pada aspek lainnya, 

sehingga menjadi dasar kuat bagi 

pimpinan sekolah dan yayasan untuk 

merumuskan kebijakan 

pengembangan mutu guru dan sistem 

pembelajaran secara keseluruhan. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa: 

a. Kompetensi guru berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja 
guru. 

b. Motivasi kerja guru berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran. 

c. Kompetensi guru berpengaruh 
tidak langsung terhadap 
efektivitas pembelajaran melalui 
motivasi kerja guru. 
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